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PENGARUH KONSUMSI KOPI TERHADAP FREKUENSI DEFEKASI 

PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS 
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penelitianfk@staff.ukdw.ac.id, website : http://www.ukdw.ac.id  

ABSTRAK 

Latar Belakang : Kopi merupakan minuman yang memiliki kadar kafein yang 

tinggi,pada golongan usia 18-24 tahun terjadi peningkatan jumlah konsumsi kopi 

menjadi 3,2 cangkir/hari. Kafein yang terkandung di dalam kopi memiliki efek 

terhadap frekuensi defekasi. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

adanya perbedaan hasil, dan peneliti ingin mengetahui pengaruh konsumsi kopi 

terhadap frekuensi defekasi pada mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana. 

Karena belum ada penelitian terkait pengaruh kopi terhadap frekuensi defekasi pada 

mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana. 

Tujuan : Mengetahui hubungan antara pengaruh konsumi kopi terhadap frekuensi 

defekasi pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

 Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain penelitian potong lintang 

menggunakan data kuisioner pada mahasiswa fakultas kedokteran Angkatan 2020. 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisa secara analitik dengan menggunakan 

uji saphiro wilk terlebih dahulu, kemudian dilakukan uji bivariat menggunakan uji 

spearman. 

 Hasil Penelitian : Tingkat konsumsi kopi yang rendah 90% (37 orang), frekuensi 

defekasi normal 95% (39 orang). Hasil uji spearman mendapatkan nilai 

p=0,762;p=>0,05 dan nilai korelasi koefisien 0,049. Nilai p=>0,05 berarti tidak 

signifikan, sehingga didapatkan bahwa konsumsi kopi tidak mempunyai  korelasi 

dengan frekuensi defekasi. Nilai korelasi korefisien 0,049 berarti bahwa tingkat 

korelasinya yang sangat lemah dan memiliki arah hubungan yang positif. 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa 

tidak ada korelasi antara konsumsi kopi dan frekuensi defekasi pada mahasiswa 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

Kata Kunci : Konsumsi Kopi, Kafein, Frekuensi Defekasi, Konstipasi, Diare 
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EFFECT OF COFFEE CONSUMPTION ON DEFECATION FREQUENCY IN 

MEDICAL FACULTY STUDENTS AT UNIVERSITAS KRISTEN DUTA 

WACANA 

1Maldin Perdana, Yustina Nuke Ardiyan1, Oscar Gilang Purnajati1 

1Medical Faculty of  Universitas Kristen Duta Wacana 

Correspondence : Medical Faculty of Duta Wacana Christian University, dr. Wahidin 
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Telp : 0274-563929, Fax : 0274-513235, email :penelitianfk@staff.ukdw.ac.id,  

website : http://www.ukdw.ac.id 

ABSTRAK  

Background : There has been an increase in the number of coffee drinkers in 

Indonesia by 6%. In the 18-24 age group, there was an increase in the amount of 

coffee consumed to 3.2 cups/day. The caffeine contained in caffeine has an effect 

on the frequency of defecation. Several studies show that coffee consumption has 

an effect on defecation frequency. Some researchs showed that there was still some 

different on the results, and the researcher want to know about the effect of coffee 

consumption on defecation frequency in medical students of Duta Wacana 

Christian University. And there was no one that did research about coffee 

consumption on defecation frequency in medical students of Duta Wacana 

Christian. 

Objective : To determine the relationship between the effect of coffee consumption 

on defecation frequency in medical faculty students at Duta Wacana Christian 

University. 

Methods : This researcher was used a cross sectional research design using 

questionnaire data on medical students of 2020. data that has been collected will be 

analyzed analytical. And using saphiro wilk to determine the normality of the data, 

and then using spearman test to determined the p value. 

Results : Low level of coffee consumption was 90% (37 people), normal defecated 

frequency was 95 % (39 people). The Spearman test obtained a value of p=0.762; 

p=>0.05, it’s mean that consumed of coffee has no correlation with defecated 

frequency. 

Conclusion : Based on the results of research that has been conducted, it was found 

that there was no correlation between consumed coffee and defecated frequency in 

Medical students at Duta Wacana Christian University. 

Keyword : Coffee consumption, Caffeine, Defecation Frequency, Constipation, 

Diarrhea. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kebanyakan populasi di dunia mengonsunsi minuman yang memiliki kadar 

kafein yang tinggi, karena itulah kopi dijadikan sebagai salah satu minuman 

sumber kafein (Cornelis, 2019). Menurut International Coffee Organization 

tercatat bahwa terjadi peningkatan petumbuhan peminum kopi di Indonesia 

sebesar dari 8%, angka ini sedikit lebih banyak dari peningkatan pertumbuhan 

peminum kopi secara global yang hanya meningkat sebesar 6%. Peningkatan 

peminum kopi ini yang kemudian mendorong banyaknya coffee shop di 

berbagai kawasan seperti kampus, perkantoran, dan area perumahan (Assegaf, 

Tseng, & Mamlukah, 2021). Menurut National Coffee Association dari 

Amerika mengungkapkan terjadinya peningkatan konsumsi kopi pada golongan 

usia 18-24 tahun, dari rata-rata 2,7 cangkir/hari menjadi 3,2 cangkir/hari 

(Assegaf, Tseng, & Mamlukah, 2021) 

Kafein yang terkandung di dalam kopi memiliki beberapa efek negatif dan 

efek positif, pada konsumsi kafein dengan kadar rendah sebanyak 100 mg 

membantu efek kognitif seperti meningkatkan kewaspadaan, dan perhatian 

yang sebelumnya menurun karena kurangnya waktu tidur. Konsumsi kafein 

secara berlebihan dapat mengganggu pola tidur, dan menyebabkan kantuk pada 

siang hari (Purdiani, 2014). Kafein juga mempengaruhi kerja pada sistem saraf 
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parasimpatis (Surma, 2021). Efek saraf parasimpatis menyebabkan peristaltik 

usus meningkat (Sherwood, 2014). 

Masih terdapat perbedaan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Pada 

suatu penelitian disebutkan bahwa kafein memiliki dampak diuresis sehingga 

menyebabkan terjadinya konstipasi (Koochakpoor et al, 2021), sedangkan pada 

penelitian lain menunjukkan hasil kafein tidak meningkatkan frekuensi defekasi 

(Hutasuhut, 2018). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas masih terdapat 

ketidaksamaan hasil penelitian, maka peneliti ingin mengetahui pengaruh 

konsumsi kopi terhadap frekuensi defekasi pada mahasiswa Universitas Kristen 

Duta Wacana. Karena belum ada penelitian terkait pengaruh kopi terhadap 

frekuensi defekasi pada mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana dan trend 

yang berkembang saat ini bahwa mahasiswa cenderung mengkonsumsi kopi, 

maka penelitian ini penting untuk dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara pengaruh konsumsi kopi terhadap frekuensi 

defekasi pada mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Mengetahui hubungan antara pengaruh konsumi kopi terhadap 

frekuensi defekasi pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana ? 



3 
 

 
 

1.3.2 Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui konsumsi kopi harian pada mahasiswa. 

b. Untuk mengetahui jumlah konsumsi kopi yang dapat berakibat pada 

frekuensi defekasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan 

bagi sejawat maupun peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang 

serupa. 

1.4.2 Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi kepada 

masyarakat untuk lebih memperhatikan konsumsi kopi. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Dari daftar karya ilmiah dari Universitas Kristen Duta Wacana, 

peneliti tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama. Peneliti 

kemudian melakukan pencarian artikel penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Artikel penelitian dicari melalui 

(https://scholar.google.com/) dari tahun 2014 – 2023 dengan hasil 

sebagai berikut : 

1. “Kafein dan Defekasi” ditemukan 476 artikel 

2. “ Coffee and Colon Motility “ ditemukan 7.430 artikel 

3. “coffee irritable bowel syndrome” ditemukan 13.500 artikel 

https://scholar.google.com/
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Menghasilkan beberapa artikel penelitian terdahulu yang menyerupai 

penelitian yang akan dilakukan, kemudian penelitian yang serupa 

disajikan dalam 1 tabel berikut : 

Tabel 1. Penelitian mengenai pengaruh konsumsi kopi pada defekasi 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 

penelitian 

Desain, Populasi, Variabel, 

Metode ukur 

Hasil penelitian 

Nurfitria, 

2018 

Hubungan 

Asupan 

Serat, 

Cairan dan 

Kafein 

dengan 

Frekuensi 

BAB pada 

Remaja di 

SMPN 1 

Teras 

Boyolali 

Desain : cross sectional 

Populasi : 51 orang siswa 

SMPN Boyolali  

Variabel : Asupan serat, 

Asupan cairan, Asupan 

kafein, Frekuensi BAB 

Metode ukur : Wawancara 

44 siswa (86,7%) 

mempunyai asupan 

kafein yang cukup, 43 

siswa (84,3%) mengalami 

frekuensi defekasi yang 

normal 

Hutasuhut, 

2018 

Hubungan 

Asupan 

Kafein 

dengan 

Pola 

Defekasi 

Pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Brawwijaya 

Malang 

Desain : cross sectional 

Populasi : 70 orang 

mahasiswa Universitas 

Brawijaya Malang  

Variabel : Pola defekasi, 

Asupan kopi  

Metode ukur : Form Weight 

Food Record, Form Stool 

Diary, Bristol Stool Chart 

67 mahasiswa (95,7%) 

mempunyai asupan 

kafein dengan dosis 

ringan, 68 mahasiswa 

(97,1%) mengalami 

frekuensi defekasi yang 

normal 

Koochakpoor 

et al, 2021 

Association 

of Coffee 

and 

Caffeine 

Intake With 

Irritable 

Bowel 

Syndrome 

in Adults 

Desain : cross sectional 

Populasi : 3.362 orang iran 

dewasa 

Variabel : Konsumsi Kopi, 

Konsumsi kafein, keparahan 

irritable bowel syndrome 

Metode ukur : semi-

quantitative food frequency 

questionnaire (DS-FFQ) 

1122 orang dewasa 

(33,37%) Mempunyai 

asupan kafein dengan 

dosis tinggi, 1122 orang 

dewasa (33,37) 

mengalami konstipasi 
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Nehlig et al, 

2022  

Effects of 

Coffee on 

the Gastro-

Intestinal 

Tract: A 

Narrative 

Review and 

Literature 

Update  

Desain : narrative literatur 

review Populasi : 196 

pustaka  

Beberapa penelitian 

menyatakan bahwa 

konsumsi kopi tidak 

berhubungan dengan 

frekuensi defekasi, 

sedangkan Sebagian 

lainnya menyatakan 

bahwa konsumsi kopi 

berhubungan dengan 

frekuensi defekasi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa 

tidak ada korelasi antara konsumsi kopi dan frekuensi defekasi pada 

mahasiswa Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi peneliti Selanjutnya 

1. Membatasi untuk hanya menngkonsumsi pada 1 jenis minuman 

kopi yang sama 

2. Memberikan 1 jenis minuman kopi yang sama dan diberikan 

dengan jumlah yang sama kepada seluruh responden 

3. Menggunakan populasi yang lebih besar dengan melibatkan 

beberapa institusi lain 

4. Jenis makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh subjek 

penelitian harus dibatasi yang boleh dan tidak boleh dimakan 

5. Menembahkan variabel konsumsi air mineral, konsumsi serat 

dan aktivitas fisik untuk dapat membandingkan hasilnya dan 

untuk melihat hasil dengan lebih rinci 

6. Membatasi jumlah maksimal pada makanan dan minuman yang 

dikonsumsi oleh subjek penelitian 

7. Pengamatan dengan durasi selama 2 minggu 
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